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E“NIM : 12080213049

S Tempat/Tgl. Lahir Sumberjo, 4 Juni 2002

;__rFakultas . Pertanian dan Peternakan

SProdi : Agroteknologi

iJudul Skripsi : Kualitas Sifat Kimia Kompos Kombinasi
7 Limbah Kulit Kopi dan Solid decanter dengan
i Menggunakan Aktivator EM4
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Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. Penulis skripsi dengan judul Kualitas Sifat Kimia Kompos Kombinasi Limbah
Kulit Kopi dan Solid decanter dengan Menggunakan Aktivator EM4.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu skripsi saya ini, saya menyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terdapat plagiat dalam penulisan skripsi saya
tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-

undangan.
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Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan
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pa paksaan dari pthak manapun juga.

Pekanbaru, Desember 2024
Yang membuat pgfnyataan
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sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Kualitas Sifat

@nia Kompos Kombinasi Limbah Kulit Kopi Dan Solid decanter dengan
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1% Deni Ramadan, ya! Diri saya sendiri. Apresiasi sebesar-besarnya karena telah
o bertanggung jawab untuk menyelesaikan apa yang dimulai. Terimakasih
j4Y]

= karena terus berusaha dan tidak menyerah, serta senantiasa menikmati setiap

o
" prosesnya yang bisa dibilang tidak mudah. Terimakasih sudah bertahan.

o
o Semoga kebaikan dan kontribusi yang diberikan dapat menjadi amal baik
=

dan Allah SWT selalu memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua
u@uk mencapai segala yang kita impikan.

stsalammu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, Desember 2024

nNely eysng

Penulis
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[
g}

Pg:da bulan Mei sampai Juni 2024 penulis melaksanakan penelitian dengan judul
“I:{fualitas Sifat Kimia Kompos Kombinasi Limbah Kulit Kopi dan Solid decanter
dEngan Menggunakan Aktivator EM4” di bawah bimbingan Ibu Ervina Aryanti,
S%., M.Si. dan Ibu Penti Suryani, S.P., M.Si.

N

[ns

Pada tanggal 24 Desember 2024 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar
=
Safjana Pertanian melalui sidang tertutup Program Studi Agroteknologi Fakultas

L)
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Alhamdulillahirabbil ’alamin, puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat

ah SWT yang telah memberikan kesehatan dan keselamatan kepada penulis

1&89o yeH 6

séhingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Kualitas Sifat Kimia
compos Kombinasi Limbah Kulit Kopi dan Solid Decanter Dengan
l\ic_énggunakan Aktivator EM4”. Shalawat dan salam tidak lupa pula penulis
ugapkan kepada baginda besar Nabi Muhammad Shallallhu alaihi wasallam, yang
nﬁcﬁna berkat rahmat dan perjuangan beliau kita dapat merasakan dunia yang penuh
déngan ilmu pengetahuan ini. Skripsi ini dibuat sebagai syarat untuk memperoleh
g%ar Sarjana Pertanian.

g Penulis mengucapkan terimakasih kepada kedua orang tua yang telah
memberikan dukungan baik materil maupun moril sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih tidak terhingga juga penulis ucapkan
kepada para pembimbing, lbu Ervina Aryanti, S.P., M.Si. Sebagai dosen
pembimbing | dan Ibu Penti Suryani, S.P., M.Si. Sebagai dosen pembimbing Il
yang telah banyak memberikan dukungan, bimbingan hingga saran-saran sampai
selesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah memberikan
dukungan kepada penulis di dalam penyelesaian skripsi ini, penulis ucapkan
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% Penulis menyadari masih terdapat banyak kekurangan dalam skripsi ini
sgqingga penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
kgsempurnaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita

s€Mmua baik untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, Desember 2024

Penulis
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KUALITAS SIFAT KIMIA KOMPOS KOMBINASI LIMBAH KULIT
KOPI DAN SOLID DECANTER DENGAN MENGGUNAKAN
AKTIVATOR EM4

Deni Ramadan (12080213049)
Di bawah bimbingan Ervina Aryanti dan Penti Suryani

INTISARI

N M!w eydio yey o

Kulit kopi dan solid decanter merupakan limbah yang berasal dari
latan hasil pertanian, pembuatan kompos dengan menggunakan EM4 dapat
mpercepat pengomposan dan menentukan kualitasnya. Tujuan penelitian ini

untuk mengetahui kualitas kimia yang terdapat pada kompos kulit kopi dan solid

decanter menggunakan aktivator EM4 yang berstandar SNI 19-7030-2004.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2024 di PT. Asam

Jawva Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan Provinsi Sumatera

Utara. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap yaitu dosis dari

EM4 yang terdiri dari 4 perlakuan yaitu PO = Tanpa EM4, P1 = EM4 1%, P2 =

EM4 2%, P3 = EM4 3%. Parameter yang diamati ialah C-Organik, Nitrogen,

Phosfor, Kalium, C/N dan pH. Hasil penelitian ini menunjukan penambahan EM4

3% mampu meningkatkan kualitas kimia yaitu C-Organik, Nitrogen, Phosfor,

Kalium, C/N dan pH yang sesuai standar SNI 19-7030-2004. Berdasarkan hasil

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kompos kulit kopi dan solid decanter

dengan perlakuan EM4 3% merupakan perlakuan yang terbaik yang telah

memenuhi standar SNI 19-7030-2004.

Kata kunci: EM4, kompos, kulit kopi, solid decanter
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UALITY CHEMICAL PROPERTIES OF COMPOST COMBINATION OF
COFFEE HUSK WASTE AND SOLID DECANTER USING
EM4 ACTIVATOR

Deni Ramadan (12080213049)
Under the guidance of Ervina Aryanti and Penti Suryani

ABSTRACT

N ANtw eydio yey

Coffee husks and solid decanters are waste products from agricultural
attivities. Using EM4 to make compost can accelerate the composting process
improve its quality. The aim of this research was to determine the chemical
quality of compost made from coffee husks and solid decanters using the EM4
agtivator, following the SNI 19-7030-2004 standard. The study was conducted
frem May to June 2024 at PT Asam Jawa, Torgamba District, South Labuhanbatu
Rggency, North Sumatra Province. This research used a completely randomized
design with four treatments based on the dose of EM4: PO = Without EM4, P1 =
1% EM4, P2 = 2% EM4, and P3 = 3% EMA4. The observed parameters included
organic carbon (C-Organic), nitrogen, phosphorus, potassium, C/N ratio, and
pH. The results showed that the addition of 3% EM4 improved the chemical
quality of the compost, including C-Organic, nitrogen, phosphorus, potassium,
CIN ratio, and pH, in accordance with the SNI 19-7030-2004 standards. Based on
these findings, it can be concluded that the best treatment for coffee husk compost
and solid decanters is the 3% EM4 treatment, which meets the SNI 19-7030-2004
standards.
Key words: coffee skins, compost, EM4, solid decanter
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I. PENDAHULUAN

MeH o

. Latar Belakang

Tanaman kopi merupakan salah satu komoditas yang dieskpor Indonesia

1d19

sételah kelapa sawit, karet, kelapa, tebu dan kakao (Wulandari, 2010). Menurut

Badan Pusat Statistik (2022), produksi kopi di Indonesia mencapai 774,96 ribu

U.I.‘:E?

tSCﬁ dan luas lahan 1.246 ribu ha. Besarnya produksi kopi yang dihasilkan akan
dijkuti dengan banyaknya limbah yaitu berupa kulit kopi. Agustono dkk (2018),
nﬁcényatakan jumlah limbah kopi menyamai dan bahkan melebihi dari hasil panen
biji kopi yaitu sekitar 50-60%. Hal ini berarti apabila panen kopi segar sejumlah
1?@00 kg, maka ada sekitar 500-600 kg limbah kulit kopi yang terbuang.

g Limbah kopi yang banyak jumlahnya akan menjadi bahan pencemaran
lingkungan jika tidak dimanfaatkan. Kulit kopi dapat dijadikan pupuk organik
dengan cara pengomposan. Ramli (2013), menyatakan bahwa kadar C-Organik
kulit buah kopi adalah 10,80%, kadar nitrogen 4,73%, fosfor 0,21%, dan kalium
2,89%. Kulit buah kopi juga mengandung Ca, Mg, Mn, Fe, Cu, dan Zn.
Berdasarkan data ini dapat dilihat potensi kulit kopi sebagai pupuk kompos sangat
besar karena mengandung nitrogen dan kalium yang cukup tinggi namun rendah
pada kandungan fosfor. Untuk meningkatkan kandungan fosfor dapat dilakukan
dehgan penambahan bahan lainnya yang mengandung fosfor lebih tinggi
d%ntaranya adalah dengan memberikan pupuk Rock Phosphate (RP) dan Solid
dgeanter yang merupakan limbah dari kelapa sawit. Rock Phosphate adalah salah
sau sumber pupuk yang bersumber dari fosfat alam yang terbentuk dari proses
géokimia secara alami atau deposit batuan fosfat (Hartatik, 2011).

Solid decanter adalah limbah padat dari proses pengolahan kelapa sawit

I3ATU

n%njadi minyak mentah kelapa sawit atau Crude Palm Oil (CPO) yang memakai
sEtem decanter. Kandungan minyak dibawah 2% yang terdapat pada limbah solid
k;ﬁapa sawit juga memungkinkan untuk dapat digunakan sebagai bahan pupuk
o'g_ganik untuk media tanaman. Pusat penelitian kelapa sawit (2009) dan Pahan
(5906) menyatakan hasil analisis sampel di beberapa perkebunan besar di
ngatera Solid decanter memiliki kandungan N= 3,52%, P=1,97%, K=0,33%
dg@ Mg=0,49% dan aplikasi Solid decanter pada tanaman kelapa sawit dapat

nery wise
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mémperbaiki sifat fisik, kimia, biologi, tanah dan menurunkan kebutuhan pupuk
anorganik.

j4Y]

=  Proses pengomposan memerlukan waktu yang lama. Menurut Darmawati

o
(2D15), pengomposan secara alami membutuhkan waktu yang cukup lama

b&kisar 6 bulan. Untuk mempercepat waktu pengomposan dapat dilakukan
dg_ﬂgan menambahkan bioaktivator salah satunya Effective Microorganisme-4
(é\M). Menurut Murni dkk (2012), keunggulan dari larutan EM4 adalah selain
dgpat mempercepat proses pemgomposan selama 2-3 minggu, juga dapat
n‘i:@nghilangkan bau yang timbul selama proses pengomposan bila berlangsung
déngan baik. EM4 mengandung beberapa mikroorganisme bakteri asam laktat
(I;chtobacillus sp.), jamur fermentasi (Saccharomyces), bakteri fotosintetik
(éﬁodopseudomonas sp.) dan Actinomycete. Pada penelitian Lilis (2021) level
terbaik penggunaan EM4 berbahan dasar feses sapi, limbah kubis dan kulit kopi
adalah 3 % meningkatkan unsur hara (C, N, P, K) dan rasio C/N.

Berdasarkan hasil penelitian Emilia Wahyu Saputri (2022) menyatakan
bahwa dalam pembuatan kompos campuran feses sapi dan pelepah sawit dengan
penambahan EM4 1% didapatkan pada unsur hara C (39,38 %), N (2,92 %), P
(0,25 %), K (0,13 %), C/N (13,49 %) dan pH (7,34 %) kompos sudah memenuhi
(SNI 19-7030-2004). Dari penelitian tersebut penulis tertarik untuk melakukan
pghelitian berjudul “Kualitas Sifat Kimia Kompos Kombinasi Limbah Kulit
I&)pi dan Solid Decanter Dengan Menggunakan Aktivator EM4”.

eIs]

1:2. Tujuan Penelitian

Bl

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan kualitas sifat kimia

n

kampos yang terbaik dari limbah kulit kopi dan Solid decanter menggunakan
agtivator EM4 yang sesuai dengan SNI 19-7030-2004.

o Al

I

A}

188. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah untuk dapat memanfaatkan limbah kulit kopi

[ns

dan Solid decanter untuk mengurangi pencemaran lingkungan serta
n€manfaatkan EM4 sebagai bioaktivator dalam proses dekomposisi limbah
j+¥]

s§1§aligus melihat kualitas kimia kompos terbaik.

Nery wisey|
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dan solid decanter

limbah kulit kopi

Hipotesis Penelitian
Penggunaan bahan baku
at kimia terbaik berdasarkan kriteria menurut SNI 19-7030-2004.

4.
menggunakan aktivator EM4 1% menghasilkan pupuk kompos yang memiliki

© HaRcepta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

1

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

1. TINJAUAN PUSTAKA

HEeH ©

222, Deskripsi Umum Tanaman Kopi (Coffea Sp)

Kopi merupakan minuman khas yang sangat dikenal oleh masyarakat

dio

Ié-’donesia dari ragam usia, meskipun tidak samua mengkonsumsi kopi. Olahan
kgpi diperoleh dari bagian bijinya. Sementara, hasil sampingan olahan kulit kopi
a@lah kulitnya (Keizha et al., 2021). Dalam kurun waktu 20 tahun luas areal dan
peoduksi perkebunan kopi rakyat mengalami perkembangan yang sangat
s@nifikan. Pada tahun 2009 terjadi peningkatan luas areal dan produksi yang
nfasing-masing sebesar 1.241 juta hektar dan 676 ribu ton (Ditjenbun, 2010).

; Menurut Najiyati dan Danarti (2012), ada tiga jenis kelompok kopi yang
dikenal di Indonesia yaitu kopi Arabika, kopi Robusta dan kopi Liberika.
Kelompok kopi yang dikenal memiliki nilai ekonomis dan diperdagangkan secara
komersial adalah kopi Arabika dan Robusta. Kopi Robusta hingga saat ini
merupakan jenis kopi yang mendominasi perkebunan kopi di Indonesia.
Produksinya lebih tinggi dari jenis kopi lainnya dan harga kopi Robusta tidak jauh
berbeda dari kopi Arabika di pasaran.

Klasifikasi tanaman kopi (Coffea robusta L.) menurut Rahardjo (2012)
adalah sebagai berikut Kingdom: Plantae, Subkingdom: Tracheobionta, Divisi:
Magnoliophyta, Kelas: Magnoliopsida, Sub kelas: Asteridae, Ordo: Rubiales,
F'E"mili: Rubiaceae, Genus: Coffea, Spesies: Coffea sp. ( Coffea Arabica L., Coffea
cgnephora, Coffea liberica, Coffea excels).

dTuI

2(2. Limbah Kulit Kopi
Limbah kulit kopi, atau yang biasa disebut sebagai ‘“husk” kopi,

I3ATU

n%rupakan salah satu hasil sampingan dari proses pengolahan biji kopi. Limbah
i?ﬁ dihasilkan selama proses pengupasan biji kopi yang dilakukan setelah kopi
dganen. Limbah kulit kopi mengandung berbagai komponen yang dapat
df@anfaatkan, seperti serat, minyak dan senyawa bioaktif. Menurut penelitian
Atéustin et al. (2020), kulit kopi mengandung sebesar 40% serat yang dapat
dgpanfaatkan dalam pembuatan kompos dan bioethanol. Serat dalam limbah kulit

k&i juga mengandung lignin, selulosa dan hemiselulosa, yang menjadikan bahan

nery wise
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p%)tensial untuk proses fermentasi dan produksi energi terbaru. Beberapa contoh
limbah organik yang dapat dimanfaatkan sebagai kompos yaitu limbah kulit kopi,
Ii%bah kulit pisang dan limbah kulit kakao. Limbah kulit kopi  memiliki
Iédungan unsur hara yang cukup tinggi dan sangat baik bagi tanaman yaitu
Nitrogen, Fosfor, Kalium (Melisa, 2018). Limbah kulit kopi dapat dilihat pada
C?ﬁmbar 2.1.

}

Nely exsns NIN

Gambar 2.1 Limbah Kulit Kopi
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024
Kulit kopi dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam pembuatan
kompos (Muryanto dkk, 2014) Pemanfaatan kulit biji kopi sebagai bahan baku
dalam pembuatan kompos akan memberikan keuntungan ganda. Selain dapat
diperolen kompos yang dapat menyuburkan tanah, juga dapat mengurangi
pencemaran lingkungan diakibatkan banyaknya limbah kulit kopi. Dari segi
ekonomi, pemanfaatan limbah kulit kopi dapat memberikan nilai tambah bagi
péfani kopi dan industri pengolahan kopi. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh
P;@'émudita dan Susanti (2021), yang menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah

kﬁ-lit kopi dalam industri dapat meningkatkan pendapatan petani kopi dan
n‘%ngurangi ketergantungan pada bahan baku lain yang lebih mahal. \

N

23. Solid Decanter
e
Z.  Solid decanter termasuk salah satu limbah berupa padatan dari proses

A3

pengolahan Tandan Buah Segar (TBS) di PKS dengan menggunakan sistem
d%anter (Mulana, et al., 2018). Solid decanter mengandung unsur hara dan zat
ofpanik yang tinggi. Kandungan protein, lemak, dan selulosa yang tinggi menjadi
ngicu salah satu mikroorganisme dapat tumbuh dengan baik pada Solid decanter
(Fnran dan Zulfitriany, 2020).
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Afifah et al. (2015), menginformasikan bahwa solid decanter mengandung
nitrogen yang tinggi, sehingga berpengaruh positif untuk pertumbuhan kelapa
s;)wit. Limbah Solid decanter memiliki potensi yang besar untuk dimanfaatkan
s%)agai bahan pembenah tanah organik. Solid decanter berasal dari serabut
b;bndolan sawit yang telah mengalami pengolahan di pabrik kelapa sawit. Solid
dg_canter merupakan limbah berupa padatan dari proses pengolahan tandan buah
séar di PKS dengan memakai sistem Decanter (Maryani, 2018). Solid decanter

dapat dilihat pada gambar 2.2. dibawah ini.

wn
C
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Q
A
Q
(=
Gambar 2.2 Solid decanter
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024
2.4, Kompos

Kompos merupakan jenis pupuk yang berasal dari hasil akhir penguraian
sisa-sisa hewan maupun tumbuhan yang berfungsi sebagai penyuplai unsur hara
tanah sehingga dapat digunakan untuk memperbaiki tanah secara fisik, kimia,
n@upun biologis. Pengaruh penggunaan kompos terhadap sifat kimia tanah
t&utama kandungan humus dalam kompos adalah yang mengandung unsur-unsur
rrgkro seperti Ca, Mg, Mn, Cu, Fe, Na dan Zn (Novizan, 2015).

Prinsip pengomposan adalah untuk menurunkan rasio C/N bahan organik

drwe

séhingga sama dengan C/N tanah (<20 ). Penggunaan pupuk organik merupakan

u

cara alternatif untuk menyelamatkan atau meningkatkan kesuburan tanah.

Io

Penggunaan pupuk organik dapat menekan penggunaan pupuk anorganik.

1

ﬁg)likasi pupuk organik dapat memperbaiki sifat kimia, biologi dan fisika tanah
(él?boro et al., 2013). Perbaikan sifat fisik tanah diantaranya menambah kekuatan
t@ah untuk menahan air, meningkatkan aerasi dan drainase, mengurangi risiko
tlQ:fjadinya erosi dan longsor serta memudahkan proses olah tanah. Sifat kimia

yang baik yaitu dapat meningkatkan kapasitas tukar kation, meningkatkan
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k%ersediaan unsur hara dan meningkatkan proses pelapukan bahan mineral
(Kasworo et al., 2013).

o Pengomposan merupakan proses penguraian bahan organik secara aerobic
d%”l anaerobic, dimana kedua proses tersebut saling menunjang sehingga bahan
o%naik mengalami perubahan, baik dari segi struktur dan teksturnya,
m%nghasilkan bahan orgnaik yang berupa kompos (Nurdin et al., 2020).

~ Menurut Roidah (2013) bahwa salah satu peran pupuk kompos bagi
petani, selain untuk meningkatkan kesuburan tanah adalah dapat menekan biaya
ngnbeIian pupuk karena pupuk organik memiliki harga yang relatif lebih murah
dibanding dengan pupuk anorganik, sehingga dapat mengurangi biaya pembelian
p?uzpuk bagi usahataninya. Peran berikutnya adalah membantu petani untuk
m;éngatasi masalah kelangkaan pupuk anorganik, karena pupuk organik juga

memiliki kandungan hara yang tidak kalah penting dengan pupuk anorganik.

2.5. Effective Microorganisme 4 (EM4)

Proses pengomposan yang terjadi secara alami berlangsung lama dan
lambat,untuk mempercepat proses pengomposan telah dikembangkan teknologi-
teknologi pengomposan antara lain dengan menggunakan aktivator serhingga
pengomposan berjalan dengan lebih cepat dan efisien (Arisha, 2013). Guna
mgmpercepat perkembang biakan mikroba,telah banyak ditemukan produk isolat
nﬁkroba tertentu yang dipasarkan sebagai bio aktivator dalam pembuatan
kdmpos,salah satunya Effective mikroorganime 4 (EM4).

[

5 Larutan Effective microorganisme (EM4) ditemukan pertama kali Prof. Dr.
T@ro Higa dari Universitas Ryukyus, Jepang. Larutan EM-4 ini Dberisi
nﬂkroorganisme fermentasi. Jumlah mikroorganisme fermentasi EM-4 sangat
bgnyak, sekitar 80 genus. Dari sekian banyak mikroorganisme, ada lima golongan
uﬁma yang terkandung di dalam EM-4, yaitu bakteri fotosintetik, Lactobacillus
s&; Streptomyces sp., ragi (yeast), Actinomycetes. Selain mempercepat
pfeflgomposan, EM- 4 dapat diberikan secara langsung untuk menambah unsur
hgra tanah dengan cara disiramakan ke tanah, tanaman, atau disemprotkan ke daun
t%aman (Indriani, 2018).

Effective microorganism (EM4) merupakan salah satu aktivator yang dapat

b, I 1

mgembantu mempercepat proses pengkomposan dan bermanfaat meningkatkan

I
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u%sur hara kompos (Budihardjo dan Arif, 2016). Menurut Manuputty et al. (2012)
Effective Microorganisme 4 (EM4) adalah kultur campuran dari berbagai
ngkroorganisme yang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. EM4 ini
n%ngandung Lactobacillus sp dan sebagian kecil bakteri fotosintetik,
Sf%;eptomyces sp, dan ragi, sedangkan menurut Dewi dan Claudia (2014) Effective
I\icroorganisme (EM4) adalah sejenis bakteri yang dibuat untuk membantu
déam pembusukan sampah organik sehingga dapat dimanfaatkan dalam proses
pengkomposan.

(E” Selain berfungsi dalam fermentasi dan dekomposisi bahan organik, EM4
jdga mempunyai manfaat antara lain: 1) memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
bg';glogi tanah, 2) menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, 3)
m;ényehatkan tanaman, meningkatkan produksi tanaman, dan menjaga kestabilan
produksi tanaman, 4) menambah unsur hara tanah dengan cara disiramkan ke
tanah, tanaman, atau disemprotkan ke daun tanaman, 5) mempercepat pembuatan

kompos sampah organik atau kotoran hewan (Yuniwati et al., 2012).

2.6. Faktor- Faktor Mempengaruhi Pengomposan

Semakin kecil ukuran bahan, proses pengomposan akan semakin cepat dan
lebih baik karena mikroorganisme yang lebih mudah beraktivitas pada bahan yang
lembut daripada bahan yang ukuran besar. Ukuran bahan yang dianjurkan dalam
pgngomposan anaerobik sebaiknya menghancurkan bahan selumat-lumatnya
s@ingga menyerupai bubur atau lumpur. Berdasarkan hasil penelitian (Fitrada
dgk., 2022) dalam analisis ukuran bahan partikel sampah organik terhadap waktu
p%gomposan sangat menentukan cepat lambatnya penguraian dan keberhasilan
s@atu kompos.

Kondisi kelengasan dan bahan dasar kompos menentukan nisbah C/N dan

ISIo

nHai pupuk kompos. Hasil akhir kompos hara mengandung antara 30-60% bahan
ofyanik. Pengujian kimiawi termasuk pengukuran C, N dan nisbah C/N
nf_grupakan indikator kematangan kompos. Apabila nisbah C/N kompos 20 atau
Ié’i)ih kecil berarti kompos tersebut siap digunakan. Akan tetapi, nisbah C/N bahan
kgmpos yang baik dapat berkisar antara 5 dan 20 (Sutanto, 2022). Jika C/N tinggi,
a%ivitas biologi mikroorganisme akan berkurang. Selain itu, diperlukan beberapa

S
siklus mikroorganisme untuk menyelesaikan degradasi bahan kompos sehingga
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w@%ktu pengomposan akan lebih lama dan 20 kompos yang dihasilkan akan
memiliki mutu rendah.

= pH juga berperan penting terhadap pengomposan karena aktivitas
rxgkroorganisme berpengaruh dalam proses pengomposan. pH awal sebaiknya 6,5-
6§ agar pengurai dapat bekerja sama dengan mikroorganisme pengurai. Jika
bghan organik yang dikomposkan terlalu asam dapat dinaikkan dengan cara
p%CTﬁberian kapur. Pada awal pengomposan pH akan menjadi asam karena bahan
oFganik diurai menjadi asam organik, namun semakin lama pH akan kembali
ngiral. Pengontrolan suhu pada proses pengomposan sangat penting untuk
képerluan mikroorganisme melakukan penguraian, suhu optimum yaitu 30-40°C.
A?Babila suhu terlalu rendah atau tinggi maka bakteri yang ada pada pengomposan
agén mati (Mulyono, 2014).

Aktivator memiliki fungsi yaitu membantu proses pengomposan agar
dapat lebih cepat. Aktivator terdiri dari dua kategori yaitu activator biotik dan
activator abiotik. Salah satu contoh bioaktivator yang sering digunakan yaitu
EM4. Larutan Effective Microorganisme 4 yang disebut EM4 ini ditemukan oleh
prof. Dr, Teruo Higa dari Universitas Ryukyus Jepang. Keunggulan dari larutan
EM-4 adalah selain dapat mempercepat proses pengomposan, juga menghilangkan
bau yang timbul selama proses pengomposan (Untung, 2014). Selain berfungsi
dglam proses fermentasi dan dekomposisi bahan organik, EM-4 juga mempunyai
n%nfaat antara lain pertama Memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis tanah.
Iégdua menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Ketiga menyehatkan
teglaman, meningkatkan produksi tanaman dan menjaga kestabilan produksi
ta:gaman. Keempat menambah unsur hara dengan cara disiramkan ke tanah,
ta:giaman atau disemprotkan ke daun tanaman. Terakhir mempercepat pembutan
k@ampos sampah organik maupun kotoran hewan (Manuputty dkk, 2012)

Menurut Kusuma (2012), kadar air mempengaruhi laju dekomposisi

jo A3

kampos dan parameter suhu. Kadar air mempengaruhi dekomposisi dan suhu

n

karena mikroorganisme membutuhkan kadar air yang optimal untuk menguraikan
=
material organik. Dalam proses pengomposan, timbunan kompos harus selalu
L)
Iéﬁpbab, dengan kandungan air sebesar 50% sampai 60%, agar mikroba tetap

b&aktivitas. Kelebihan air akan mengakibatkan volume udara menjadi berkurang,
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s%)aliknya jika terlalu kering proses dekomposisi akan berhenti. Dari hasil
penelitian Larasati dan Puspikawati, (2019). Dalam pengolahan sampah sayuran
j4Y]

menjadi  kompos bahwa kelembapan sangat menetukan keberhasilan

O

pengomposan, dimana nilai kelembapan yang dibutuhkan sekitar 50%— 60%.

QO

2% Mutu Kimia
~  Kompos yang baik adalah kompos yang sudah mengalami pelapukan yang
c§<up dengan dicirikan warna yang sudah berbeda dengan warna bahan aslinya,
berbau seperti tanah, kadar air rendah, dan mempunyai suhu ruang. Menurut SNI
1§-7030-2004 spesifikasi kompos dari sampah organik domestik meliputi,
persyaratan kandungan kimia, fisik dan bakteri yang harus dicapai dari hasil
oghan sampah organik domestik menjadi kompos, karakteristik dan spesifikasi
Kualitas kompos dari sampah organik domestik. Kandungan kompos di tunjukkan
oleh hal-hal berikut. C/N- Rasio mempunyai nilai minimum 10% dan maksimum
20%. Bahan organik mempunyai nilai minimum 27% dan maksimum mencapai
58%. Sementara pH mempunyai nilai minimum sebesar 6,80 dan maksimum 7,49.
Nitrogen mempunyai nilai minimum sebesar 0,40%. Phospor mempunyai nilai
minimum sebesar 0,10. Keenam kalium mempunyai nilai minimum sebesar 0,20.
Karakteristik dan spesifikasi kualitas kompos dari sampah organik dapat dilihat
pada Tabel 2.1.

Tébel 2.1. Standar Kualitas Kompos

No Parameter Satuan Minimal Maksimal
2 Kadar Air % °C 50

2  Temperatur Suhu air tanah
B Warna Kehitaman
4  Bau Berbau Tanah
5 Ukuran Partikel mm 0,55 25

£  Kemampuan ikat air % 58

¥ pH 6,80 7,49

8 Bahan Asing % * 1,5
Uhsur Makro

B Bahan Organik % 27 58

¥o  Nitrogen % 0,40

1 Karbon % 9,80 32

%2  Phosfor (P20s) % 0,10

Lgs C/N-rasio % 10 20

&4 Kalium (K20) % 0,20 *

Ké.;erangan: *Nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil dari maksimum
Spmber: SNI 19-7030-2004
V]

10
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6 Hasil penelitian Melisa (2018) kompos berbahan baku kulit kopi dengan
penambahan EM4 memiliki kadar Nitrogen sebesar 0,41%, kadar Phosfor sebesar
0?29%, kadar kalium sebesar 1,47%, C/N sebesar 20%, pH sebesar 7,46, kadar air
sgbesar 24,1% dengan warna kehitaman, tekstur halus dan berbau tanah.

Y Proses pengomposan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu ratio C/N,
kg_dar air, suhu, derajat keasaman, oksigen dan aktivitas mikroorganisme. Rasio
Cﬁé\l digunakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bagi mikroorganisme untuk
mglakukan aktivitasnya dalam merombak substrat. Karbon digunakan sebagai
sg?nber energi dan nitrogen untuk membangun struktur sel mikroorganisme.
P8rbedaan kandungan C dan N akan menentukan kelangsungan proses
p%gomposan yang pada akhirnya mempengaruhi kualitas kompos yang

diﬁasilkan (Yuli dkk 2016).

11
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I11. MATERI DAN METODE

@)
mn
{4Y]
372, Tempat dan Waktu
(@]
©

Penelitian ini dilakukan di Perkebunan Kelapa Sawit PT Asam Jawa, Desa

}

P&ngarungan, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, sedangkan
Uj?i kualitas kimia dilakukan di laboratorium Universitas Andalas. Penelitian ini

dgaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2024.

. Alat dan Bahan

¥sn8 NI

Alat yang digunakan adalah cangkul, sekop, sprayer, terpal, parang, plastik
4]
hitam, ember, kertas label, timbangan, gelas ukur, kamera, dan alat tulis. Bahan

yang digunakan dalam penelitian ini limbah kulit kopi, solid decanter, Rock

Phosphate (RP), dedak, molasses dan Effective Microorganisme 4 (EM4).

3.3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen percobaan
satu faktor, yaitu limbah kulit kopi dan Solid decanter dengan dosis EM4 yang
berbeda, dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 taraf
perlakuan, yaitu :
P@: kulit kopi 47 % + Solid decanter 47 % + RP 1 % + Dedak 5 % + EM4 0 %
P'?f: kulit kopi 47 % + Solid decanter 47 % + RP 1 % + Dedak 5 % + EM4 1 %
: kulit kopi 47 % + Solid decanter 47 % + RP 1 % + Dedak 5 % + EM4 2 %
.. kulit kopi 47 % + Solid decanter 47 % + RP 1 % + Dedak 5 % + EM4 3 %
Perlakuan ini diulang sebanyak 5 kali, sehingga diperoleh 20 unit

IERS |

n?2

rcobaan.

o
IRIU
=

. Pelaksanaan Penelitian

JOK31SI

3i4.1. Pengumpulan Bahan

ejn

Dalam penelitian ini total bahan setiap taraf perlakuan sebanyak
BEg/perlakuan dan ada 6 jenis bahan yang digunakan sebagai bahan penelitian ini,
y§i_tu limbah kulit kopi, solid decanter, pupuk Rock Phosphate (RP), dedak,
n%’lasses dan EM4. Untuk total jumlah masing-masing bahan yang dibutuhkan

12
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d%am penelitian ini adalah limbah kulit kopi sebanyak 28,2 kg, limbah Solid
decanter sebanyak 28,2 kg, pupuk RP sebanyak 0,6 kg, dedak sebanyak 3 kg dan
EQ#)VM sebanyak 900 ml.

Limbah kulit kopi diperoleh dari PT Asam jawa. Dalam penelitian ini limbah
kulit kopi yang digunakan sebanyak 47% pada setiap unit percobaan yang
mana kulit kopi tersebut sudah digiling/dihaluskan, sehingga total yang
diperlukan adalah sebanyak 28,2 kg.

Limbah Solid decanter diperoleh dari pabrik di PT Asam Jawa yang
merupakan limbah padat hasil dari pengolahan minyak mentah kelapa sawit.
Dalam penelitian ini limbah Solid decanter yang di gunakan berbeda setiap

unit percobaan, yaitu 47%, sehingga total yang diperlukan adalah 28,2 kg.

N®IY BYSNS NN MI[IWw ejd1o

Pupuk RP diperoleh dari toko pertanian. Dalam penelitian ini pupuk RP
digunakan sebanyak 1% setiap unit percobaan, jadi total yg diperlukan adalah
0,6 kg.

d. Dedak diperoleh dari toko pertanian. Dalam penelitian ini dedak digunakan
sebanyak 5% setiap unit percobaan. Sehingga total yang diperlukan adalah 3
kg.

EM4 diperoleh dari toko pertanian. Dalam penelitian ini EM4 yang

@

digunakan yaitu 1%, 2%, dan 3% setiap unit percobaan, jadi total yang

@ diperlukan adalah 900 ml.

-

%-.4.2. Persiapan Wadah

E. Wadah yang digunakan sebagai wadah fermentasi ialah plastik hitam
lgérukuran 60x100 cm untuk mempermudah pada proses membolak-balikkan
rj’:jdntinya agar tercampur rata. Kemudian setiap plastik/wadah di beri label sesuai
dengan perlakuan pada setiap unit percobaan.

.3. Pengaktifan EM4
EM4 diaktifkan dengan mencampurkan 10 ml EM4 + 1 sendok gula merah

uejng jo Ay

yang dilarutkan dalam satu liter air dan Larutan EM4 yang telah dibuat disimpan
o)

$elama 12 jam. Setelah mikrobanya aktif maka siap digunakan (Agustina, 2010).

I
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%4.4. Proses Pembuatan Kompos

T  Langkah awal yang dilakukan dalam pembuatan kompos ini adalah
j4)]
stapkan berbagai macam bahan-bahan yang sudah didapat dan kumpulkan di satu

tsmpat berupa (kulit kopi, Solid decanter, RP, dedak dan larutan EM4) serta alat-

—

alat yang dibutuhkan dalam pembuatan kompos. Untuk pencampuran semua

)

pahan menggunakan alas yaitu terpal, kemudian campur semua bahan yaitu kulit
I?épi 47% (1,41 kg), Solid decanter 47% (1,41 kg), RP 1% (0,03 kg) dan dedak
5% (0,15 kg), kemudian yg terakhir campur larutan EM4 setiap unit percobaan,
&Eﬂtuk PO tanpa menggunakan EM4 , sedangkan untuk P1 sebanyak 30 ml, P2
$ébanyak 60 ml dan P3 sebanyak 90 ml. Kemudian bahan yang sudah tercampur
%erata dimasukkan kedalam plastik hitam dan diikat. Kemudian wadah kompos
gberi label sesuai perlakuan, lalu setiap wadah kompos diletakkan di tempat
pengomposan dengan pengacakan sesuai rancangan yang digunakan. Proses
pengomposan dilakukan selama 30 hari. Untuk pengamatan kompos dilakukan
setiap sore hari dan setiap 3 hari sekali dilakukan pengadukan bahan kompos di

dalam wadah kompos.

3.5. Parameter Pengamatan

Pada setiap unit diambil sampel sebanyak 50 gram untuk dianalisis.
Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu kandungan unsur hara pada
I%)mpos berupa C- Organik, N, P, K, C/N dan pH.

3%.1. Kadar C-Organik dengan Metode (Walkley and Black)

E' Contoh ditimbang 0,5 g lolos ayakan < 0.5 mm, dimasukan dalam labu
uEur 100 ml lalu ditambahkan 5 ml K2Cr.O7 2 N, lalu dikocok. Ditambahkan 10
rrﬁ H2SO4 98% pekat, dikocok lalu diamkan selama 30 menit. Dicukupkan hingga
1&0 ml dengan aquades lalu diamkan semalam. Keesokan harinya diukur
apsorbansi larutan jernih dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 561
nﬁ. Sebagai perbandingan dibuat standar 0 sampai 250 ppm (Sefano, 2022).
F§rhitungan :

% C-organik = ppm kurva x 100/1000 x 100/ mg contoh x fk

14
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3.@3.2. Analisis Kadar N-Total Kompos Metode Ekstraksi H.O, dan H2SO4

T  Dipindahkan 20 ml ekstrak jernih ke dalam labu didih. Ditambahkan
a;;uades hingga setengah volume labu. Disiapkan penampung untuk NHa, yaitu 10
nﬁ‘asam borat 1% dan ditambah 3 tetes indicator Conway hingga berwarna merah
d% dihubungkan dengan alat destilasi. Ditambahkan NaOH 40% sebanyak 10 ml
kg labu didih yang berisi ekstrak dan segera ditutup. Destilasi hingga volume
p%ampung mencapai 50-75 ml (berwarna hijau). Kemudian dititrasi dengan

H2S04 0,05 N hingga warna merah muda, volume titrasi contoh (Vc) dan blanko

(gb) dicatat.
P8rhitungan: (% N)
; N (%) = (Vc-Vb) x N x 14 x 50/20 x 100/250 mg x fk

35.3. Analisis P-Total Kompos Metode Ekstraksi H,O, dan H2SO4

Dipipet ekstrak hasil destruksi sebanyak 2 ml kedalam tabung reaksi.
Tambahkan 10 ml pewarna P dan biarkan 30 menit sampai berwarna biru. Lalu
diukur absorbansi dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 889 nm.
Sebagai perbandingan dibuat standar 0 sampai 250 ppm.
Perhitungan: (% P)

= ppm kurva x ml ekstrak/1000 ml x 100 / mg contoh x fp x 31/95 x fk

= ppm kurva x 0.02 x31/95 x fp x fk
9p]

3%.4. Analisis K-Total Kompos Metode Ekstraksi H2O> dan H2SO4

; Ekstrak jernih hasil destruksi dipipet 1 ml dengan pipet mikro kedalam
tgung reaksi. Tambahkan 9 ml LaCl2 0,25%. lalu konsentrasi K diukur dengan
AAS.

Perhitungan : (% K)
= ppm kurva x 0.02 x fp x fk

N

5.5. Analisis pH

pH juga berperan penting terhadap pengomposan karena aktivitas

ng JOA}ISIIA

rrgkroorganisme berpengaruh dalam proses pengomposan. pH awal sebaiknya 6,5-
63 agar pengurai dapat bekerja sama dengan mikroorganisme pengurai. Pada

aﬁlaI pengomposan pH akan menjadi asam karena bahan organik diurai menjadi

LI
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a%%\m organik, namun semakin lama pH akan kembali netral (Mulyono, 2014).

Cara pengukuran pH menggunakan pH meter yang sudah ada pada Soil Meter.
j4Y]

33.6. Rasio C/N

= Hasil perolehan kadar C- Organik dan Kadar N total digunakan untuk

—

n%nghitung rasio C/N masing-masing kompos perlakuan. Rumus yang akan

digunakan untuk menghitung rasio C/N sebagai berikut.

Kadar C-Organik

Rasio C/N =
Kadar N total

. Analisis Data

e)$NS NIN

Data yang diperoleh dari analisis kimia kompos yang dilakukan
dgaboratorium selanjutnya akan di uji menggunakan software SAS versi 9.0 dan

dibandingkan dengan standar baku mutu pembuatan kompos SNI-19-2030-2004.

16
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V. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam pembuatan
ya pada tanaman.

Berdasarkan hasil penelitian, karena adanya keterbatasan analisis potensi

Kesimpulan

c
©
-
©
wn

UIN Sluska

i
¥e)

k@ mpos limbah kulit kopi dan solid decanter dengan penambahan EM4 3%

dfdapatkan pada kandungan C-Organik, N-total, P-total, K-total, rasio C/N dan pH
kgmpos ini pada tanaman, maka disarankan uji coba di lapangan untuk mengukur

sGdah memenuhi standar SNI 19-7030-2004.

k&ralitas dan manfaatn

© H mﬁ o_U” u State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%mpiran 3. Cara Perhitungan Bahan Pengomposan

=k

£ Untuk menentukan jumlah bahan setiap plot perlakuan pengomposan dengan

tétal bahan 3 kg dapat menggunakan rumus dibawabh ini.

nelry ejysng Nin yijlw eyd
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=

N

o

o

~

Jumlah Bahan = Persentase x Jumlah Total Bahan

Kulit kopi
Jumlah Bahan =47% x 3 kg
=1, 41 kg

Decanter Solid
Jumlah Bahan = 47% % 3 kg

=1,41kg
Rock Phosphate (RP)
Jumlah Bahan = 1% x 3 kg
= 0,03 kg
Dedak
Jumlah Bahan = 5% x 3 kg
= 0,15 kg
EM4 1%
Jumlah Bahan = 1% x 3 kg
= 0,03 liter = 30 ml
EM4 2%
Jumlah Bahan = 2% x 3 kg
= 0,06 liter = 60 ml
EM4 3%
Jumlah Bahan = 3% x 3 kg
= 0,09 liter = 90 ml
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RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ANDALAS
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DEPARTEMEN TEKNIK LINGKUNGAN
LABORATORIUM TANAH DAN LINGKUNGAN

Alamat: Kampus Limau Manis, Padang-Sumatera Barat, Kode Pos 25163

SERTIFIKAT HASIL ANALISIS LABORATORIUM

No. Sertifikat T6/LAB-UJI/VII/2024
Pengirim Deni Ramadhan
Tanggal 21 Juni 2024

Jenis Sampel Kompos

Jumlah Sampel 20 Sampel

Jenis Analisis Kimia

Hasil analisis kimia sebagai berikut

No Jenis Analisis
| N-Total (%)

Metode*

2 | P-Total (% P:0s)

3 | K-Total (% K->0)
4 | C-Organik (%)

Walkley dan Black

Ekstraksi H2SO4 dan H202

Hasil Pengukuran

Ket: BPT, 2023

Demikian hasil analisis ini kami keluarkan untuk keperluan penelitian tugas akhir yang bersangkutan

nery wisey JureAg uejng jo

- ~Analis

Padang, 3 Juli 2024
boratorium
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ANDALAS
DEPARTEMEN TEKNIK LINGKUNGAN

LABORATORIUM TANAH DAN LINGKUNGAN

Alamat: Kampus Limau Manis, Padang-Sumatera Barat, Kode Pos 25163

Lampiran Sertifikat No. 76/LAB-UJI/VI1/2024

Hasil Analisis Tanah Sebagai Berikut :

No Kode N-Total P-Total K-Total C-Organik
Sampel (%) (% P205) (% K20) (%)
1 POUO 0.56 0.26 0.39 37.54%
2 POU1 0.56 0.26 0.40 36.22%
3 POU2 0.56 0.27 0.40 38.99%
4 POU3 0.70 0.27 0.40 52.72%
5 POU4 0.70 0.27 0.39 57.84%
6 P1UI 0.98 0.27 0.40 39.67%
7 PIU2 1.27 0.27 0.41 39.66%
8 P1U3 113 0.28 0.41 42.35%
9 P1U4 1.13 0.27 0.41 43.88%
10| PIUS 1.13 0.28 0.41 50.56%
5 P2U1 1.41 0.28 0.41 34.84%
12| P2 .55 0.27 0.43 39.95%
13| puw3 1.55 0.28 0.43 37.63%
14| Pau4 1.55 0.28 0.42 35.90%
15| P2US 1.41 0.28 0.42 30.89%
16 | P3UI .55 0.28 0.44 36.90%
17| p3n2 2.25 0.27 0.58 36.43%
18 | P3U3 1.97 0.28 0.55 34.20%
19| P34 1.69 0.29 0.54 26.53%
20 | P3US 1.69 0.29 0.49 25.66%
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_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L@mpiran 6. Kompilasi Hasil Sidik Ragam

g Perlakuan Signifikasi PO Eirameter P2 P3

pH tn 6,9 7 6,9 7

E—Organik (%) * 44,66 43,22 35,84 31.94
N-total (%) = 0,62 1,13 1,49 1,83
R-total (%) o 0,26 027 | 028 | 028
g-total (%) *x 0,40 0,41 0,42 0,52
Rasio C/N ** 71,85 38,55 23,96 17,26

pe
Keterangan : th menunjukkan perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh nyata terhadap
-~

parameter pengamatan. *

neiy e

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§

menunjukkan perlakuan yang diberikan berpengaruh
nyata terhadap parameter pengamatan. ** menunjukkan perlakuan yang diberikan

berpengaruh sangat nyata terhadap parameter pengamatan. PO (Tanpa EM4), P1
(EM4 1%), P2 (EM4 2%), P3 (EM4 3%)
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L@mpiran 7. Hasil Sidik Ragam Kadar C-Organik

gl
j4Y]
-~ The SAS System 21:45 Friday, July 9, 2024 1
(@]
= The ANOVA Procedure
@)
— .
[4)) Class Level Information
3 Class Levels Values
;; PERLAKUAN 4 P1P2P3PO
Number of observations 20
=
== The SAS System 21:45 Friday, July 9, 2024 2
Z The ANOVA Procedure
n _
Dependent Variable: CO
w Sum of
=~ Source DF Squares Mean Square F Value
PE> F
Model 3 548.168120 182.722707  4.59
0.&68
[0} Error 16  637.275000  39.829688
(=
Corrected Total 19 1185.443120
R-Square  Coeff Var  Root MSE CO Mean
0.462416  16.21634 6.311077  38.91800
Source DF Anova SS Mean Square F Value
Pr>F
PERLAKUAN 3 548.1681200 182.7227067  4.59
0.0168
The SAS System 21:45 Friday, July 9, 2024 3
The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for CO
9p}
ISDTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise
enr'grr rate.
— Alpha 0.05
w Error Degrees of Freedom 16
i Error Mean Square 39.82969
8
g} Number of Means 2 3 4
(& Critical Range ~ 8.462 8.873  9.130

ISI9ATU

¥ wisey] yjueAg uejng jo £)

neil

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Group

o W W

ing

>>>>>

Mean

44.662

43.224

35.842

31.944

N

b

PERLAKUAN

PO

P1

P2

P3
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L@mpiran 8. Hasil Sidik Ragam Kadar Nitrogen (N)

alz The SAS System 22:43 Sunday, July 4, 2024 4
j4Y]
-~ The ANOVA Procedure
(@]
= Class Level Information
@)
=
QO Class Levels Values
= PERLAKUAN 4 P1P2P3PO
i Number of observations 20
=
E The SAS System 22:43 Sunday, July 4, 2024 5
w The ANOVA Procedure
(=
Dgpendent Variable: NT
=
b Sum of
- Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
© Model 3 405810000 1.35270000 5374 <.0001
(=
Error 16  0.40272000 0.02517000
Corrected Total 19  4.46082000
R-Square  Coeff Var  Root MSE NT Mean
0.909721 1252175 0.158651  1.267000
Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
PERLAKUAN 3 4.05810000 1.35270000 53.74 <.0001
The SAS System 22:43 Sunday, July 4, 2024 6
W The ANOVA Procedure
L
-]
g- Duncan's Multiple Range Test for NT
; NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
&
E_ Alpha 0.05
g} Error Degrees of Freedom 16
e Error Mean Square 0.02517
=]
|kl
é Number of Means 2 3 4
; Critical Range ~ .2127 .2231  .2295
i w

¥ wisey] yjueAg uejng jo £)

neil

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN
A 18300 5 P3
B 14940 5 P2
C 11280 5 P1

D 0.6160 5 PO
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L@mpiran 9. Hasil Sidik Ragam Kadar Fosfor (P)

nery@ysng NInw eydio yey
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e

The SAS System 22:43 Sunday, July 4, 2024 1
The ANOVA Procedure
Class Level Information
Class Levels Values

PERLAKUAN 4 P1P2P3PO

Number of observations 20

The SAS System 22:43 Sunday, July 4, 2024 2
The ANOVA Procedure
ndent Variable: PT
Sum of

Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F

Model 3 0.00070000  0.00023333  6.22 0.0053

Error 16  0.00060000  0.00003750

Corrected Total 19  0.00130000

R-Square  Coeff Var  Root MSE PT Mean

0.538462  2.226809 0.006124  0.275000

Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
PERLAKUAN 3 0.00070000 0.00023333  6.22 0.0053
The SAS System 22:43 Sunday, July 4, 2024 3
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for PT
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 16
Error Mean Square 0.000037

Number of Means 2 3 4

Critical Range  .008210  .008610  .008859
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN
0.282000 5 P3

0.278000 5 P2

>>>>>

0.274000 5 P1

[selivelvy)

0.266000 5 PO
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L@mpiran 10. Hasil Sidik Ragam Kadar Kalium (K)
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The SAS System 22:37 Sunday, July 4, 2024 1
The ANOVA Procedure
Class Level Information
Class Levels Values

PERLAKUAN 4 POP1P2P3

Number of observations 20
The SAS System 22:37 Sunday, July 4, 2024 2

The ANOVA Procedure

ndent Variable: KT

Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F

Model 3 0.04817500 0.01605833 20.26 <.0001
Error 16 0.01268000  0.00079250

Corrected Total 19  0.06085500

R-Square  Coeff Var  Root MSE KT Mean

0.791636  6.449342  0.028151  0.436500

Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
PERLAKUAN 3 0.04817500 0.01605833 20.26 <.0001
The SAS System 22:37 Sunday, July 4, 2024 3
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for KT
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 16
Error Mean Square 0.000792

Number of Means 2 3 4
Critical Range ~ .03774  .03958  .04073
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN
A 052000 5 P3
0.42200 5 P2

0.40800 5 P1

oW mwm

0.39600 5 PO

41



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

Lémpiran 11. Hasil Sidik Ragam Kadar C/N

neiy egsns NiN 1w ejdio yeH

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§

The SAS System 22:43 Sunday, July 4, 2024 19
The ANOVA Procedure
Class Level Information
Class Levels Values

PERLAKUAN 4 P1P2P3PO

Number of observations 20
The SAS System 22:43 Sunday, July 4, 2024 20

The ANOVA Procedure

ndent Variable: CN

Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F

Model 3 8867.030820 2955.676940 127.20 <.0001
Error 16 371.776160  23.236010

Corrected Total 19 9238.806980

R-Square  Coeff Var  Root MSE ~ CO Mean

0.959759  12.71498 4.820374  37.91100

Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
PERLAKUAN 3 8867.030820 2955.676940 127.20 <.0001
The SAS System 22:43 Sunday, July 4, 2024 21
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for CO
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 16
Error Mean Square 23.23601

Number of Means 2 3 4
Critical Range ~ 6.463 6.777 6.974

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN
A 71858 5 PO
B 38552 5 P1
C 23966 5 P2

D 17268 5 P3
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o)) The SAS System 21:38 Saturday, July 17, 2024 1
=
o The ANOVA Procedure
-9_ Class Level Information
Q
Class Levels Values
=
= PERLAKUAN 4 P1P2P3PO
=
= Number of observations 20
= The SAS System 21:38 Saturday, July 17, 2024 2
w
c The ANOVA Procedure
w
Dependent Variable: PH
4]
- Sum of
e Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Q
= Model 3 0.04150000 0.01383333 0.73 0.5501
Error 16  0.30400000 0.01900000
Corrected Total 19  0.34550000

R-Square  Coeff Var  Root MSE ~ PH Mean

0.120116  1.987606  0.137840  6.935000

Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
PERLAKUAN 3 0.04150000 0.01383333 0.73 0.5501
The SAS System 21:38 Saturday, July 17, 2024 3
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for PH

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 16
Error Mean Square 0.019

Number of Means 2 3 4
Critical Range ~ .1848 1938 .1994

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN
6.98000 5 P3
6.96000 5 P1

6.94000 5 PO

>>>>>>>

6.86000 5 P2

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
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Pengumpulan RP (Rock Phospate)
Péncampuran bahan kopos
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“© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic ultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pemberian aktivator EM4
Pengukuran suhu dan pH

Pengukuran aroma

cipta mi I tate Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
H{|) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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